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ABSTRAK 

 

Bank umum syariah memiliki karakter yang berbeda dengan bank 

konvenional. Di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank syariah wajib 

tunduk pada 2 (dua) peraturan, yaitu syariat Islam dan aturan yang dibuat oleh 

pemerintah. Seagai suatu alternatif dari bank konvensional, bank syariah pun juga 

harus mengikuti hal-hal yang ada pada bank konvensional namun dengan tetap 

memegang teguh syariat Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh Intellectual Capital, Islamic Corporate 

Governance, Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan. Variabel Independen 

yang digunakan adalah Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, 

Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat, sedangkan 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang diproksi dengan Islamicity Index 

yang terdiri dari Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Director – Employee Welfare Ratio, dan Islamic Income 

versus Non Islamic Income. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan 

syariah yang ada di Indonesia. Metode penentuan sampel dengan metode 

purposive sampling, dan berdasarkan kriteria jumlah sampel yaitu empat Bank 

Umum Syariah periode tahun 2010-2015. Data penelitian merupakan data 

sekunder berupa laporan tahunan/annual report (audited), laporan keuangan, 

laporan GCG, dan laporan zakat yang publikasikan oleh masing-masing bank. 

Pengujian hipotesis penelitian digunakan teknik analisis regresi berganda dengan 

alat bantu aplikasi SPSS 16.0. 

Hasil penelitian menunjukkan Intellectual Capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank syariah yang ditunjukkan hasil uji statistik sig. t sebesar 0.005(p-

value < 0,05). Islamic Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank syariah yang ditunjukkan hasil uji statistik sig. t sebesar 0.587 (p-value > 

0,05), Islamic Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

syariah yang ditunjukkan hasil uji statistik sig. t sebesar 0.971 (> p 0.05), Islamic Ethical 

Identity berpengaruh pada kinerja keuangan bank syariah yang ditunjukkan dengan uji 

statistik sig. t sebesar 0.000 (p-value < 0.05),  dan zakat tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank syariah yang ditunjukkan dengan hasil uji statistik sig. t sebesar 

0.378 (> p 0.05). Secara simultan, variabel independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen yang ditunjukkkan dengan perolehan nilai FHitung sebesar 

22.604 > FTabel sebesar 2.96 dengan signifikansi F sebesar 0.000a < 0.05. Hasil uji 

koefisien determinasi sebesar 0.541 atau 54,1%. Artinya kontribusi seluruh variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 54.1%, sedangkan 

sisanya sebesar 45.9% dipengaruhi oleh varian lain diluar model. 

 

Kata Kunci: intellectual capital, islamic corporate governace, islamic social 

responsibility, islamic ethical identity, zakat, kinerja keuangan, islamicity index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini, pertumbuhan perusahaan di Indonesia tergolong pesat, 

baik perusahaan-perusahaan yang besar ataupun kecil. Sebagai contoh, 

okezone.com tanggal 23 Januari 2014 pernah melaporkan bahwa industri Market 

Research diprediksi tumbuh 20% di tahun 2014.1 Bank Indonesia sendiri 

melaporkan bahwa jumlah kantor Bank Syariah di Indonesia sebanyak 2.111 

kantor pada akhir bulan Agustus tahun 2015.  

Disamping itu, kemajuan teknologi informasi pada akhir-akhir ini telah 

memaksa kepada perusahaan yang mau tidak mau harus menggunakan teknologi 

yang pada akhirnya dapat merangsang para pelaku usaha untuk bisa 

memenangkan persaingan bisnis secara sehat. Saat ini faktor produksi yang 

utama adalah pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan informasi 

(information). Bisnis yang unggul dalam kompetisi global adalah bisnis yang 

memiliki kandungan pengetahuan (knowledge content) yang tinggi.2 

Untuk dapat bersaing dan memenangkan kompetisi, pelaku usaha, 

termasuk sumber daya manusia yang berada di perbankan syariah, harus dapat 

meningkatkan pelayanan yang baik kepada para pelanggan dan koleganya, 

                                                           
1 http://m.okezone.com/read/2014/01/23/278/930536/industri-market-research-diprediksi-tumbuh-
20-di-2014. Diakses tanggal 25 Januari 2014. 
2 http://accounting.uii.ac.id/pendidikan-s2-magister-akuntansi/ diakses 27 Agustus 2016 

http://m.okezone.com/read/2014/01/23/278/930536/industri-market-research-diprediksi-tumbuh-20-di-2014
http://m.okezone.com/read/2014/01/23/278/930536/industri-market-research-diprediksi-tumbuh-20-di-2014
http://accounting.uii.ac.id/pendidikan-s2-magister-akuntansi/
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peningkatan kualitas produk, upgrade kemampuan dan keahlian karyawan 

melalui pendidikan dan latihan, dan yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan 

teknologi informasi yang saat ini sudah menjadi kebutuhan pokok bagi suatu 

bisnis. 

Pelayanan atau service, inovasi, pendidikan dan latihan, dan pemanfaatan 

teknologi informasi lebih banyak menggunakan aktifitas pikir atau skills 

dibandingkan dengan aktifitas fisik. Dalam sistem manajemen yang berbasis 

pengetahuan ini, maka modal yang konvensional seperti sumber daya alam, 

sumber daya keuangan dan aktiva fisik lainnya menjadi kurang penting 

dibandingkan dengan modal yang berbasis pada pengetahuan dan teknologi.3 

Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik akan dapat 

meningkatkan probabilitas untuk dapat memenangkan persaingan. Hal ini 

tampaknya sesuai dengan falsafah atau perkataan orang jawa bahwa orang yang 

kuat kalah dengan orang yang pandai. Bekerja tidak sekedar mengandalkan otot 

atau fisik saja, namun juga memadukan otak atau fikir. Dengan pemikiran-

pemikiran yang cerdas maka pekerjaan akan lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi ini pada masa kini dikenal 

dengan Intellectual Capital atau Modal Intelektual. Menurut Organisation for 

Economic Cooperation (OECD) dalam Ihyaul Ulum, Modal Intelektual adalah 

ukuran ekonomi dari dua kategori aset tidak berwujud yaitu berupa 

                                                           
3 Sawarjuwono, Tjiptohadi dan Agustine Prihatin Kadir, “Intellectual Capital: Perlakukan Pengukuran 
dan Pelaporan (Sebuah Library Research)”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5 No. 1 (2003), hal. 
36. 
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organisational (structural) capital, dan human capital.4 Organisational 

(structural) capital mengacu pada hal seperti sistem software, jaringan distribusi, 

dan rantai pasokan. Human capital meliputi sumber daya manusia di dalam 

organisasi (yaitu sumber daya tenaga kerja/karyawan) dan sumber daya eksternal 

yang berkaitan dengan organisasi, seperti konsumen dan supplier.5 

Namun sayangnya penerapan intellectual capital ini masih belum banyak 

dilakukan di lingkungan bisnis global, sebab kalangan bisnis masih belum 

menyadari mengenai nilai lebih apa yang dimiliki perusahaan. Nilai lebih yang 

terjadi pada suatu peruahaan dapat berasal dari kemampuan produksi hingga 

loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Nilai lebih ini dihasilkan oleh modal 

intelektual yang dapat diperoleh dari budaya pengembangan perusahaan maupun 

kemapuan perusahaan dalam memotivasi karyawannya sehingga produktivitas 

perusahaan dapat dipertahankan atau bahkan dapat meningkat.6 

Di Indonesia sendiri, pengungkapan Intellectual Capital masih sangat 

minim. Hal ini dibuktikan secara empiris oleh Djoko Suhardjanto dan Mari 

Wardhani yang meneliti tentang praktik Intellectual Capital Disclosure 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat rata-rata Intellectual Capital Disclosure hanya sebesar 35% saja.7 

                                                           
4 Ulum, Ihyaul, Intellectual Capital, Konsep dan Kajian Empiris.(Yogyakarta, Graha Ilmu, hal 21. 
5 Ibid. 
6 Sawarjuwono, Tjiptohadi dan Agustine Prihatin Kadir, “Intellectual Capital..”, hal 36. 
7 Suhardjanto, Djoko dan Mari Wardhani, Praktik Intellectual Capital Disclosure Perusahaan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, JAAI Vol 14 No. 1, 2010, hal. 1. 
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Salah satu bentuk dari Intellectual Capital di atas adalah adanya 

implementasi Good Corporate Governance (GCG). Istilah GCG sudah ada sejak  

tahun 1990-an. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) adalah 

rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang memengaruhi 

pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan atau korporasi. 

Tata kelola perusahaan juga mencakup hubungan antara para pemangku 

kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan pengelolaan perusahaan. 

Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang saham, 

manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya termasuk 

karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan, 

serta masyarakat luas.8 

Good Corporate Governance di Indonesia mulai ramai dikenal pada 

tahun 1997, saat krisis ekonomi menerpa Indonesia. Terdapat banyak akibat 

buruk dari krisis tersebut, salah satunya ialah banyaknya perusahaan yang 

berjatuhan karena tidak mampu bertahan, Corporate Governance yang buruk 

disinyalir sebagai salah satu sebab terjadinya krisis ekonomi politik Indonesia 

yang dimulai tahun 1997 yang efeknya masih terasa hingga saat ini. Menyadari 

situasi dan kondisi demikian, pemerintah melalui Kementerian Negara BUMN 

mulai memperkenalkan konsep Good Corporate Governance ini di lingkungan 

BUMN, melalui Surat Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002 

tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance 

                                                           
8 http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_kelola_perusahaan diakses tanggal 27 Desember 2012 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemangku_kepentingan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemangku_kepentingan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemegang_saham
http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_direksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_kelola_perusahaan
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pada Badan Usaha Milik Negara, menekankan kewajiban bagi BUMN untuk 

menerapkan Good Corporate Governance secara konsisten dan atau menjadikan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance sebagai landasan operasionalnya, 

yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan 

akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, dan 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.9 

Dari tahun 1997 tersebut, implementasi GCG masih belum bisa dirasakan 

secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya kasus-kasus korupsi yang 

banyak terjadi di Indonesia. Wakil ketua OJK, Rahmat Waluyanto, mengatakan 

belum adanya langkah menerapkan good governance, membuat penyimpangan 

dalam setiap institusi atau perusahaan masih tinggi. Ironisnya, korban terbanyak 

dari penyimpangan tersebut adalah bank dan jasa keuangan.10 

Sebagai suatu upaya untuk meningkatkan pelasanaan GCG yang baik dan 

berkelanjutan, serta sebagai bentuk tanggungjawab sosial, Bank Syariah 

melaksanakan program yang bernama Corporate Social Responsibility 

(Tanggung jawab Sosial Perusahaan). Corporate Social Responsibility (CSR) 

menurut ISO 26000 adalah responsibility of an organization for the impacts of its 

decisions and activities on society and the environment, through transparent and 

                                                           
9 https://alamsyahprasetio.wordpress.com/2010/10/28/pelaksanaan-good-corporate-governance-di-

indonesia/ 
10 http://economy.okezone.com/read/2013/12/04/457/906951/korupsi-masalah-good-governance-
yang-harus-dituntaskan 

https://alamsyahprasetio.wordpress.com/2010/10/28/pelaksanaan-good-corporate-governance-di-indonesia/
https://alamsyahprasetio.wordpress.com/2010/10/28/pelaksanaan-good-corporate-governance-di-indonesia/
http://economy.okezone.com/read/2013/12/04/457/906951/korupsi-masalah-good-governance-yang-harus-dituntaskan
http://economy.okezone.com/read/2013/12/04/457/906951/korupsi-masalah-good-governance-yang-harus-dituntaskan


6 
 

 

ethical behavior that contributes to sustainable development, including health 

and the welfare of society; takes into account the expectations of stakeholders; is 

in compliance with applicable law and consistent with international norms of 

behavior; and is integrated throughout the organization and practiced in its 

relationship”. Yang artinya kurang lebih “Tanggung jawab sebuah organisasi 

terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya 

pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 

transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan termasuk 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan pemangku 

kepentingan; sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku 

internasional; serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh.”11 Menurut 

pengertian tersebut, CSR tidak hanya berkaitan dengan perusahaan saja, tetapi 

juga kebijakan-kebijakan terutama yang berhubungan dengan lingkungan dan 

masyarakat, sangat dianjurkan untuk menjalankan CSR. 

Jika difahami lebih lanjut, CSR merupakan suatu “sopan santun” 

perusahaan terhadap lingkungan sekitar. CSR sebagai kompensasi atas aktifitas 

kita dalam memperoleh pendapatan yang mana aktifitas kita tersebut mungkin 

mengganggu masyarakat sekitar, kalaupun tidak mengganggu, setidaknya CSR 

sebagai bentuk rasa terima kasih atas perkenan masyarakat sekitar kepada kita 

untuk beraktifitas usaha. Sejalan dengan hal ini, Willian J. Byron dalam The 

Power of Principles menyebutkan 4 (empat) tingkatan CSR, dimana pada tingkat 

                                                           
11 Ibid, hlm. 100-101. 
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3 (tiga), yaitu etis.12 Etis yang dimaksud adalah penghormatan terhadap martabat 

manusia dan lingkungan alam. Sedangkan John Elkington menganggap bahwa 

CSR adalah konsep sosial untuk menyeimbangan 3 (tiga) P yaitu profit, people, 

dan planet.13 Artinya dalam operasional perusahaan, perusahaan harus 

menyeimbangkan kepentingan perusahaan dalam mencari laba, mensejahterakan 

orang, dan menjaga kelangsungan alam. 

Agama Islam sangat menjunjung tinggi masalah etika, termasuk etika 

dalam berbisnis. Dari tujuannya saja, Islam datang dengan tujuan sebagai 

rahmatan lil ‘alamin, sebagai rahmat bagi seluruh alam. Makna rahmatan lil 

‘alamin yang pertama adalah tidak merugikan orang lain. Islam mengajarkan 

kepada umatnya suapaya tidak merugikan sekecil apapun kepentingan sesama 

makhluk ciptaan Tuhan, baik sesama manusia, bahkan termasuk hewan, 

tumbuhan, dan lingkungan sekitar. Allah SWT berfirman: 

   

    

      

“dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan” (QS. Asy-Syu’araa: 183). 

Pesan Allah tersebut harus bisa diindahkan oleh umat muslim dimanapun mereka 

berada, termasuk di Indonesia. Di akhir ayat 77 Surat Al Qasas Allah 

                                                           
12 Ibid, hlm. 50. 
13 Ibid, hlm. 35. 
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menegaskan bahwa Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Artinya jika kita ingin mendapatkan cinta-Nya, kita harus berbuat perbaikan, atau 

minimal tidak merusak apa-apa yang telah diciptakan oleh Allah. 

Dalam berbisnis, ada beberapa tindakan yang tidak boleh dilakukan. Di 

dunia perdagangan misalnya, Islam melarang seorang pedagang untuk menahan 

suatu barang komoditas atau menimbun barang. Tindakan menimbun barang ini 

termasuk praktik bisnis yang tidak beretika karena menimbulkan barang yang 

ada di pasar sedikit jumlahnya sehingga orang akan kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Di dunia perbankan, dikenal istilah riba dan gharar. Riba 

diqiyaskan dengan bunga. Riba dianggap tidak beretika dalam Islam karena 

bunga tidak memandang keadaan peminjam, apakah dia untung atau rugi maka 

bunga harus tetap dibayar. Sedangkan gharar memiliki risiko yang bersifat 

absolut atau tidak pasti mengenai hasil yang pasti atas kontrak dan sifat dasar 

dan/atau kualitas dan spesifikasi mengenai hak dan kewajiban para pihak. Selain 

itu, di dalam gharar terkandung informasi-informasi yang kurang memadai atau 

terdapat ketidaktoleranan atau ketidak akuratan informasi-informasi yang vital 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya ketidakpastian atau eksploitasi para 

pihak.14 

Makna yang kedua adalah memperhatikan kepentingan, kesulitan, atau 

kekurangan orang lain. Istilah saat ini adalah kepedulian sosial. Rasulullah 

                                                           
14 Rivai, Veithzal, dkk, Principle of Islamic Finance atau Dasar-dasar Keuangan Islam, (Yogyakarta: 
BPFE, 2012), hlm. 93. 
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bersabda,”Bukanlah seorang mukmin yang tidur dalam keadaan kenyang 

sementara tetangga sebelahnya kelaparan” (HR.  Bukhori dalam Adabul 

Mufrod). Artinya, cukup dikatakan orang yang tidak baik atau tidak beretika 

ketika dia merasa nyaman dengan kehidupan kita, namun ternyata ada saudara 

kita yang susah hidupnya. 

Penerapan prinsip-prinsip Islam ini menjadikan Bank Syariah dan 

institusi keuangan syariah lainnya memiliki suatu ciri khas dibandingkan dengan 

institusi keuangan konvensional. Ciri khas-ciri khas tersebut selanjutnya dikenal 

dengan nama Islamic Ethical Identity atau Identitas Etis Islam. 

Islamic Ethical Identity adalah seperangkat identitas berupa simbol, logo, 

budaya, sikap, ideologi, filosofi, dan lain-lain yang mencerminkan nilai-nilai ke-

Islam-an dalam menjalankan bisnis atau usaha sehingga menghasilkan ciri 

khusus yang dapat membedakan dengan organisasi atau perusahaan lainnya. 

Bank syariah yang mengusung syariat islam sebagai identitas khususnya 

tampaknya belum sepenuhnya mendapatkan kepercayaan masyarakat. Market 

share yang masih rendah membuktikan masyarakat masih memilih bank 

konvensional dibandingkan bank syariah. Masyarakat masih belum percaya 

dengan label tersebut bahkan beranggapan bahwa prinsip syariah tersebut sebatas 

label saja belum pada tataran aplikasi. 

Bank syariah harus berusaha sekuat tenaga untuk menunjukkan identitas-

identitas etis islam ini agar kepercayaan masyarakat dapat meningkat dan menjadikan 

mereka menjadi nasabah yang loyal. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan suatu aksi 
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kepedulian sosial atau tanggung jawab sosial yang diwujudkan dalam bentuk zakat. 

Zakat (Bahasa Arab: ةاكز; transliterasi: Zakah) adalah jumlah harta tertentu yang 

wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak.15 Kata “zakat” merupakan masdar 

dari fi’il madli “zakâ”, yang berarti bertambah, tumbuh dan berkembang.16  

Adapun dalil mengenai pengenaan zakat terdapat dalam surat At Taubah 

ayat 103 berikut 

    

  

     

     

      

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

Pada ayat tersebut, yang dimaksud dengan kata “membersihkan” adalah 

zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan 

                                                           
15 http://id.wikipedia.org/wiki/Zakat diakses tanggal 15 November 2013 
16 http://mutakhorij-assunniyyah.blogspot.com/2013/04/makalah-zakat-definisi-sejarah-hukum.html 
diakses tanggal 15 November 2013 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
http://mutakhorij-assunniyyah.blogspot.com/2013/04/makalah-zakat-definisi-sejarah-hukum.html
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kepada harta benda. Sedangkan yang dimaksud dengan mensucikan ialah zakat 

itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 

harta benda mereka.17 Tentang memperkembangkan harta benda ini sesuai 

dengan pendapat Yusuf Qardawi yang menyatakan bahwa kata “zaka” bila 

dikenakan kepada suatu benda (nomina) berarti tumbuh dan berkembang.18 

Demikianlah fungsi zakat bagi kita.  

Secara garis besar, agama Islam dibangun atas 5 pilar yaitu syahadat, 

shalat, zakat, berhaji, dan puasa Ramadhan, sebagaimana hadits riwayat 

Muttafaqunalaih berikut: 

منِ  عَب دِ  أبَيِ عَن   ح  تُ : قاَلَ  ، ا لخَطَّابِ  ب نِ  عُمَرَ  ب نِ  اللِ  عَب دِ  الرَّ   اللِ  رَسُولَ  سَمِع 

لُ  لامَُ  بنُيَِ : يقَوُ  س   عَلىَ ا لِإس  دًا وَأنََّ  اللُ  إلَِّ  إلِهَ  لَ  أنَ   شَهاَدَةِ  خَم   وَإقِاَمِ  اللِ  رَسُولُ  مُحَمَّ

لاةَِ  كَ  وَإيِتاَءِ  الصَّ مِ  ال بيَ تِ  وَحَج   اةِ الزَّ  . رَمَضَانَ  وَصَو 

Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar bin al-Khaththab ra, ia mengatakan, 

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Islam dibangun di atas lima 

perkara: persaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 

bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

berhaji ke Baitullah, dan berpuasa Ramadhan." 

                                                           
17 Departemen Agama RI. Al Qur’an 
18 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, hlm. 34. 
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Dari kelima pilar Islam tersebut yang berhubungan langsung dengan 

ekonomi adalah zakat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu 

rukun Islam, sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma’lum min ad diin bi 

adl dlaurah, yaitu diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian 

mutlak dari keislaman seseorang. Sehingga tidak aneh kalau Allah SWT 

mensejajarkan kata shalat dan kewajiban berzakat dalam berbagai bentuk kata 

tidak kurang dari 27 ayat.19 

Hal yang menarik dari zakat adalah adanya perkembangan dari harta 

benda orang yang membayar zakat (muzakki) sebagaimana dalam QS. At Taubah 

ayat 103 di atas. Dikuatkan pula dalam ayat yang lain seperti 

    

    

    

    

    

      

Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 

yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah 

                                                           
19 http://www.dompetdhuafa.org/kedudukan-zakat-dalam-islam/ diakses tanggal 15 November 2013 

http://www.dompetdhuafa.org/kedudukan-zakat-dalam-islam/
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akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya. (QS. Saba, 

34: 38) 

   

    

   

    

    

    

        

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui. (QS Al Baqarah, 2:261) 
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Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh 

kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan 

daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengatahui. (QS Al Baqarah, 2:268) 

Beberapa ayat di atas memberikan pengertian kepada kita, bahwa dengan 

membayar zakat, harta kita tidak akan berkurang, justru bertambah dengan 

berlipat ganda. Itulah janji Allah dalam kitab suci Al Qur’an, yang mana ketika 

Allah berjanji, tidak mungkin Allah mengingkari janji-Nya. Hal ini sesuai 

dengan Yusuf Qardawi yang menyatakan bahwa kata “zaka” bila dikenakan 

kepada suatu benda (nomina) berarti tumbuh dan berkembang.20 Artinya jika 

zakat dihubungkan dengan suatu benda, maka benda tersebut akan bertambah 

atau berkembang. Zakat maal berarti akan menumbuhkembangkan harta (maal) 

yang telah dikeluarkan oleh muzakki. 

Sayangnya, ayat-ayat ini masih kurang mendapatkan tanggapan dari umat 

Islam, baik secara individu ataupun institusi. Hal ini nampak dari masih 

minimnya jumlah zakat yang diterima oleh lembaga-lembaga zakat yang ada di 

Indonesia. Berdasarkan data yang ada di Kementerian Agama Republik 

Indonesia, Potensi dana zakat di Indonesia, yang populasinya sekitar 87 persen 

Muslim, sangat besar hingga mencapai Rp 9,09 triliun pada 2007 dengan asumsi 

ada 29,065 juta keluarga sejahtera yang membayar zakat rata-rata Rp 684.550 per 

                                                           
20 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, hlm. 34. 
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tahun per orang.21 Sementara itu, Ketua Umum Baznas mengatakan bahwa 

potensi zakat di Indonesia sebenarnya bisa mencapai Rp 217 triliun. Namun, baru 

terserap dan dikelola oleh lembaga amil zakat sebesar Rp 2,73 triliun atau hanya 

sekitar satu persen.22 Mengenai rendahnya partisipasi zakat ini dikuatkan lagi 

oleh Radar Sukabumi yang melaporkan bahwa partisipasi zakat di Kota 

Sukabumi hanya sekitar 0,5 persen.23 

Zakat merupakan bagian dari konsep Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Islamic Ethical Identity, yang akan memberikan panduan pada 

perusahaan untuk memperhatikan kepentingan sosial disamping kepentingan 

perusahaan itu sendiri. Zakat dapat menumbuhkan perasaan cinta masyarakat 

terhadap orang yang mengeluarkan zakat. Hal ini bermakna jika perusahaan 

sering memperhatikan lingkungannya akan mendapat perhatian pula dari 

masyarakat sehingga perusahaan dalam menjalankan operasional usaha akan 

menjadi lebih nyaman. Selain kenyamanan dalam menjalankan usaha, zakat juga 

dapat sebagai motivator untuk memperoleh keuntungan atau laba perusahaan. 

Margolis dan Walsh menyatakan bahwa hubungan antara sosial dengan kinerja 

keuangan perusahaan adalah positif atau netral. Survey tersebut paling tidak 

menguatkan bahwa dengan peduli kepada sosial tidak akan membuat perusahaan 

menjadi rugi. 

                                                           
21 http://kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=79844 diakses tanggal 15 November 2013 
22 http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=149551 diakses tanggal 15 November 2013 
23 http://radarsukabumi.com/?p=76741 diakses tanggal 15 November 2013 

http://kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=79844
http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=149551
http://radarsukabumi.com/?p=76741
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Dalam konteks bisnis, fungsi zakat pada perusahaan yang berkaitan 

dengan berkembangnya harta tampak pada kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan akan tampak pada laporan keuangan bank. Laporan keuangan 

merupakan informasi ekonomi perusahaan kepada publik. Para stakeholder atau 

bahkan masyarakat umum dapat menggunakan laporan keuangan tersebut untuk 

berbagai kepentingan. Bagi investor, laporan keuangan digunakan untuk 

mengetahui untung atau rugi dari dana yang diinvestasikannya. Kreditur 

menggunakan laporan keungan untuk memastikan kemampuan perusahaan dalam 

mengembalikan kewajibannya, sedangkan bagi pemerintah, laporan keuangan 

digunakan sebagai dasar untuk penentuan pajak. Kalangan akademisi atau 

peneliti menggunakannya untuk pengembangan suatu ilmu pengetahuan. 

Diantara fungsi dari laporan keuangan adalah untuk mengukur kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk menilai prestasi 

perusahaan dari sisi finansialnya dengan menggunakan rasio-rasio tertentu dari pos-pos 

yang terdapat di dalam laporan keuangan. Ada 5 (lima) jenis rasio keuangan yang umum 

digunakan, yaitu24 rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang/leverage, rasio 

keuntungan/profitabilitas, dan rasio pasar. Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan 

alat evaluasi kinerja manajemen, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau 

tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan berarti telah berhasil 

mencapai target untuk periode atau beberapa periode, sebaliknya jika gagal atau 

                                                           
24 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 
2012, hlm. 36. 
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tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran 

bagi manajemen untuk periode ke depan. 

Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas 

adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

profitabilitas/keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham 

tertentu.25 Rasio ini terdiri dari 3 (tiga) rasio yaitu profit margin, return on assets 

(ROA), dan return on equity (ROE). 

Sejauh pengamatan penulis, penelitian tentang kinerja keuangan 

khususnya profitabilitas pada Bank Syariah kebanyakan masih menggunakan 

ukuran kinerja keuangan konvensional. Padahal sudah ada pengukuran kinerja 

perusahaan pada institusi keuangan Islam dengan istilah Islamicity Index yang 

dikembangkan oleh Shahul Hameed bin Mohamed Ibrahim dan kawan-kawan. 

Tujuan pengembangan alat ukur tersebut adalah agar kinerja keuangan institusi 

keuangan Islam dapat diukur secara menyeluruh.26 Penggunaan ukuran kinerja 

keuangan konvensional memang tidak salah, namun alangkah lebih baik jika 

menggunakan pengukuran yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang diaplikasikan 

pada bank syariah. 

Bank syariah di Indonesia memang sudah mengimplementasikan 

Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate 

                                                           
25 Ibid, hal. 42 
26 Hameed et al., Alternative Disclosure & Performance Measures for Islamic Banks, Proceeding of 
The Second Conference on Administrative Science: Meeting The Challenges of The Globalization Age, 
Saudi Arabia, 2004 
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Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan penyaluran dana Zakat, namun 

seberapa jauh pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan perlu untuk diketahui. 

Dari permasalahan-permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

sejauhmana penerapan kelima hal tersebut di atas, serta pengaruhnya terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel independen yaitu Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, 

Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah, serta bagimana pengaruh  variabel independen 

secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. 

C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen yaitu Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, 

Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah, serta bagimana pengaruh  variabel independen 

secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. 

2. Kontribusi Penelitian 

a. Kontribusi Konseptual 

Penelitian ini berkaitan dengan Intellectual Capital, Islamic Corporate 

Governance, Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan 
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Zakat yang ada di Bank Syariah. Penelitian ini berusaha untuk 

menjelaskan mengenai pengaruh kelima hal tersebut di atas terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah yang diukur dengan menggunakan 

Islamicity Index, sehingga hasil penelitian ini dapat lebih menguatkan 

teori yang sudah ada serta dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

b. Kontribusi Empiris 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bukti empiris 

mengenai pengaruh Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, 

Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan Islamicity 

Index untuk mengukur Kinerja Keuangan Bank Syariah yang masih 

jarang dilakukan oleh penelitian-penelitian sejenis pada waktu lampau. 

c. Kontribusi Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Bank 

Syariah mengenai implementasi Intellectual Capital, Islamic Corporate 

Governance, Islamic Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan 

Zakat, sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut dapat lebih efektif dan 

efisien.
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menghasilkan suatu temuan bahwa secara simultan 

Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Islamic Social 

Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat berdampak positif dan 

signfikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. Hal ini ditunjukkan 

dari perolehan nilai Fhitung sebesar 22.604 > dari Ftabel sebesar 2.96 dengan 

signifikansi F sebesar 0.000a <  0,05. 

Adapun hasil uji hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji variabel Intellectual Capital (IC) diperoleh nilai t= 0.349 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.005. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital (IC) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank syariah.  

2. Pengaruh Islamic Corporate Governance (ISG) terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian terhadap variabel Islamic Corporate Governance (ISG) diperoleh 

nilai t= 0.587 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.587. Nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel Islamic Corporate 

Governance (ISG) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
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3. Pengaruh Islamic Social Responsibility (ISR) terhadap Kinerja Keuangan 

Islamic Social Responsibility (ISR), dalam pengujian hipotesis diperoleh nilai 

t= -0.037 dan signifikansi sebesar 0.971. Nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel Islamic Social Responsibility (ISR) 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah.  

4. Pengaruh Islamic Ethical Identity (IEI) terhadap Kinerja Keuangan 

variabel Islamic Ethical Identity (IEI) mendapatkan nilai t= 9.520 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000 pada hasil uji t. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel Islamic Ethical Identity (IEI) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

5. Pengaruh Zakat terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji variabel Zakat diperoleh nilai t= 0.910 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.378. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa variabel Zakat tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

syariah. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Alat ukur Kinerja Keuangan bank syariah hanya menggunakan Islamicity 

Index. 
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2. Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi hanya 5 (lima) variabel saja, 

yaitu Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Islamic Social 

Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat. 

3. Rentang waktu pengamatan yakni 5 (lima) tahun mulai tahun 2010 hingga 

tahun 2014 dengan jumlah sampel sebanyak 4 (empat) Bank Umum Syariah 

 

C. Saran 

1. Untuk perbankan syariah 

a. Sebaiknya bank syariah mempertahankan dan meningkatkan praktik-

praktik Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Islamic 

Social Responsibility, Islamic Ethical Identity, dan Zakat yang sudah 

berjalan karena hal tersebut memberikan dampak yang baik terhadap 

kinerja perusahaan. 

b. Praktik CSR perlu ditambah kegiatan-kegiatan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sehingga nantinya bisa menambah nilai ekonomis bagi bank. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

Peneliti mengharapkan agar penelitian seperti ini dapat diulang 

kembali pada masa yang akan datang dengan menambahkan variabel yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah, menambahkan rentang waktu, 

dan jumah sampel. Selain itu, sebaiknya penelitian selanjutnya juga mengukur 

kinerja keuangan dari sisi yang lebih umum seperti ROA, ROE, Net Profit, 
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dan sebagainya, sehingga dapat menggambarkan kondisi dari 2 (dua) sudut 

pandang yang berbeda. 
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